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Pentingnya Kemampuan Personal Branding di Era Digital
Yugih Setyanto' dan Septia Winduwati®

ABSTRACT: Communication is important because it is a fundamental part in every society.
Good skill of communication also a key to our success in all area of human life. Thus, it is
= important for students to understand communication, particularly in interactivity in cyberspace
| ‘D\Y) (J in today's digital era. One solution is to provide knowledge and understanding of how construci

and present in the virtual world, or how to create a good personal branding so that students

S 4 1] become more careful to present himself in cyberspace. Based on this, through Community
| ' Service, the faculty team of Communication Faculty of Tarumanagara University held personal
branding seminar on 25-27 October 2015 at Xaverius Senior High School at Pringsewu.
Lampung. Through this seminar, students could have a knowledge and understanding about the
importance of personal branding in the digital world so that they can build a good personal
branding, especially on social media that they have in cyberspace.
Keywords: Communify Service, personal branding, students, digital era

ABSTRAK: Komunikasi menjadi penting karena merupakan bagian fundamental dalam setiap
kehidupan bermasyarakat. Komunikasi pun menjadi kunci utama dalam kesuksesan dalam
segala bidang di kehidupan manusia. Dengan demikian, maka menjadi penting bagi siswa untuk
memahami tentang komunikasi, khususnya dalam interaktivitas di dunia maya dalam era digital
seperti saat ini. Salah satu yang bisa dilakukan adalah dengan memberikan pengetahuan dan
pemahaman mengenai bagaimana mepresentasikan diri saat beraktivitas di dunia maya, atau
bagaimana menciptakan persoal branding yang baik sehingga siswa menjadi lebih berhati-hati
menampilkan dirinya di dunia maya. Berdasarkan hal tersebut, maka melalui kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat, tim dosen Fikom Untar mengadakan seminar mengenai
personal branding pada tanggal 25.27 Oktober 2015 di SMA Xaverius Pringsewu, Lampung.
Melalui seminar ini siswa-siswi sekolah tersebut mendapatkan pengetahuan serta pemahaman
mengenai pentingnya personal branding di dunia digital sehingga mereka bisa membangun
personal branding yang baik, khususnya di media sosial yag mereka miliki di dunia maya.

Kata Kunci: PKM, personal branding, siswa SMA, era digital

Pendahuluan

Komunikasi menjadi penting karena merupakan bagian fundamental dalam
setiap kehidupan bermasyarakat. Guna mempersiapkan generasi muda, dalam hal ini
adalah para siswa, maka penting bagi mereka untuk memahami dan mempelajari
tentang komunikasi dalam berbagai hal dan bentuk. Komunikasi juga menjadi kunci
utama dalam kesuksesan dalam segala bidang di kehidupan manusia, maka menjadi
penting bagi siswa untuk memahami tentang komunikasi, khususnya dalam
interaktivitas di dunia maya dalam era digital seperti saat ini. Hal tersebut menjadi
penting mengingat saat ini remaja usia sekolah merupakan khalayak yang aktif
menggunakan Internet di dalam keseharian mereka, atau yang biasa disebut sebagai
native generation of netizen. Namun, sangat disayangkan pendidikan penggunaan
Internet yang baik dan benar jarang sekali diberikan di sekolah-sekolah. Padahal.
kemajuan teknologi dan informasi dengan keberadaan Internet tanpa bisa dipungkiri
kini telah menjadi satu unsur penting dalam keseharian remaja saat ini.

Tidak hanya berdampak pada perubahan baik seperti memudahkan aktivitas
kescharian masyarakat, tapi juga berdampak buruk, misalnya, kegiatan mengumbar

! Fakultas 1lmu Komunikasi Universitas Tarumanagara (yugihs(@fikom.untar.ac.id)
* Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara (septiaw# fikom.untar.ac.id)
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privasi orang lain hingga penipuan transaksi keuangan melalui Internet. Menjadi hal
yang miris Ketika hal-hal tersebut dilakukan marak dilakukan oleh remaja. Remaja
sebagai generasi native teknologi menghabiskan sebagian besar waktunya dengan
berinteraksi satu sama lain melalui jejaring media sosial yang diakses melalui Internet.

Guntarto dkk dalam penelitiannya tahun 2011 mengenai internet dalam
kehidupan remaja (di kota Depok) mengungkapkan bahwa para siswa yang merupakan
digital natives sudah mengenal Internet sejak duduk di SD, kelas 4 sampai kelas 6
dengan diperkenalkan oleh keluarga. Mereka menghabiskan minimal waktu 1,5 jam
sampai 3 jam sepulang sekolah untuk mengakses internet dan pada malam hari serta
mengakses di jam pelajaran sekolah dengan menggunakan ponsel pintar.

Ponsel pintar yang terhubung dengan jaringan Internet membantu mereka
mengakses situs pencarian google(dot)com untuk membantu mereka mencari referensi
untuk keperluan tugas-tugas sekolah mereka. Selain membantu proses pengerjaan tugas
mereka, para remaja juga aktif mengakses situs media sosial seperti Facebook, Twitter,
Youtube, dan situs game online.

Pemanfaatan akun pribadi media sosial di Internet yang tidak tepat justru dapat
membawa remaja penggunanya ke dalam kejahatan di dunia maya dan berujung pada
penindakan hukum. Sebut saja kasus Florence mahasiswa yang menghina masyarakat
Jogja di akun media sosial Path miliknya. Selain itu, sejak beberapa tahun belakangan
memang pula terdapat kasus yang melibatkan pelajar SMA, misalnya kasus empat siswa
SMA di Tanjung Pinang pada tahun 2010 yang mencaci gurunya di akun Facebook
berujung keempat siswa tersebut dirumahkan. Setahun sebelumnya, Farah seorang
pelajar SMA di Bogor dijerat Pasal 310 dan 311 KUHP dan UU ITE, Pasal 27 ayat 3
dan dijatuhi vonis 2 bulan 15 hari dengan masa percobaan 5 bulan karena menghina
teman sekolahnya di akun Facebook miliknya (sumber: merdeka(dot)com, 1/9-2014).

Belum lagi kasus yang terkait dengan pornografi dan pornoaksi yang
disebarluaskan di dunia maya. Selama tahun 2013 saja terdapat paling tidak 84 laporan
pornografi dan pornoaksi yang masuk ke lembaga Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) yang seluruhnya dilakukan oleh anak-anak yang juga pelajar di bawah umur.
Tak berhenti di situ, Jakarta pernah digegerkan dengan penyebaran video mesum
aktivitas seks siswa siswi salah satu SMP di ibu kota, masih di tahun yang sama.

Berdasarkan bukti-bukti peristiwa tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa perlu
diberikan pengarahan dan pembinaan terkait penggunaan media baru seperti akun media
sosial di kemajuan teknologi informasi saat ini sehingga anak didik bisa dengan
bijaksana memilih informasi yang mendidik dari Internet serta bisa dengan cerdas
memuat wujud kebebasan ekspresinya dengan tepat di dunia maya. Salah satu yang bisa
dilakukan adalah dengan memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai
bagaimana mepresentasikan diri saat beraktivitas di dunia maya, atau bagaimana
menciptakan personal branding yang baik sehingga siswa menjadi lebih berhati-hati
menampilkan dirinya di dunia maya.

Pengetahuan, arahan serta pengawasan yang tepat sangat dibutuhkan anak didik
untuk bisa memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dengan baik.
Oleh sebab itu, dalam rangka bina lingkungan dan membantu masyarakat, khususnya
adalah penerus generasi muda dalam upaya meningkatkan kualitas hidup, maka
Fakultas Ilmu Komunikasi (FIKom) Universitas Tarumanagara Jakarta (Untar)
berencana untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dengan tujuan
meningkatkan Kemampuan serta pemahaman mengenai personal branding siswa di era
digital. Melalui kegiatan ini serta dengan menggunakan pendekatan pemberdayaan
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siswa sebagai upaya pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan wawasan dan
pengetahuan, diharapkan siswa dapat memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang
personal branding serta bisa mengaplikasikannya dalam kesehariannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka target sasaran dari kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat ini adalah: para siswa/siswi sekolah SMA Xaverius Pringsewu.
Khususnya adalah para siswa/siswi kelas XII SMA yang sebentar lagi akan memasuki
masa baru dalam kehidupannya, baik itu dunia perkuliahan maupun langsung menuju
dunia kerja. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan
menggali potensi para siswa/siswi SMA Xaverius Pringsewu sehingga dapat
menumbuhkan sikap positif, kreatif dan karya nyata bagi perkembangan dan kemajuan
setiap peserta, sekolah, dan kota.

Kotler (2002) mengemukakan bahwa, brand merupakan nama atau simbol yang
bersifat membedakan, dengan maksud mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang
penjual atau sekelompok penjual tertentu. Berbeda dengan produk keluaran yang bisa
secara fisik disentuh, brand adalah sesuatu yang tidak terlihat (infangible), tetapi
efeknya sangat nyata. Haroen (2012:1) mengemukakan bahwa, branding adalah
aktivitas yang dilakukan untuk membangun persepsi dan kepercayaan orang lain dan
merupakan kebutuhan dari semua orang yang memiliki kepentingan untuk mendapatkan
sesuatu dari orang lain melalui proses-proses komunikasi.

Personal branding adalah proses membentuk persepsi masyarakat terhadap
aspek-aspek yang dimiliki oleh seseorang, diantaranya adalah kepribadian, kemampuan,
atau nilai-nilai, dan bagaimana semua itu menmbulkan persepsi positif dari masyarakat
yang pada akhirnya dapat digunakan sebagai alat pemasaran (Haroen, 2014; 13). Pada
dasarnya, personal branding adalah sebuah proses agar orang lain mengenal, mengelola
dan mempersepsikan personal brand yang dimiliki, untuk mencapai tujuan yang telah
direncanakan.

Menurut Montoya (2002), terdapat delapan hukum pembentukan personal
branding (The Eight Laws of Personal Branding), yakni: 1) The Law of Specialization
(Spesialisasi) yakni ketepatan pada sebuah spesialisasi, terkonsentrasi hanya pada
sebuah kekuatan, keahlian atau pencapaian tertentu; 2) The Law of Leadership
(Kepemimpinan) yakni sosok pemimpin yang dapat memutuskan sesuatu dalam suasana
penuh ketidakpastian dan memberikan suatu arahan yang jelas untuk memenuhi
kebutuhan mereka; 3) The Law of Personality (Kepribadian) yakni personal brand yang
hebat harus didasarkan pada sosok kepribadian yang apa adanya, dan hadir dengan
segala ketidaksempurnaannya tanpa harus memanipulasi banyak hal atau berpura-pura;
4) The Law of Distinctiveness (Kekhasan) yakni personal brand yang efektif perlu
ditampilkan dengan cara yang berbeda dengan yang lainnya; 5) The Law of Visibility
(Visibilitas), yakni personal brand harus dapat dilihat secara konsisten terus-menerus,
sampai personal brand seseorang dikenal; 6) The Law of Unity (Kesatuan), yakni
kehidupan pribadi seseorang di balik personal brand harus sejalan dengan etika moral
dan sikap yang telah ditentuka; 7) The Law of Persistence (Keteguhan), yakni, personal
brand membutuhkan waktu untuk “tumbuh”; dan 8) The Law of Goodwill (Nama Baik)
yakni personal brand akan memberikan hasil yang lebih baik dan bertahan lebih lama,
jika seseorang di belakangannya dipersepsikan dengan cara yang positif.

Seseorang tersebut harus diasosiasikan dengan sebuah nilai atau ide yang diakui
secara umum positif dan bermanfaat. Menurut Khedher (2010) ada tiga proses
pembentukan personal branding yaitu; 1) Tahap pertama adalah untuk membangun
identitas merek (brand identity), dalam membangun “merek” orang harus membedakan
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dirinya dengan orang lain, sementara ekspektasi dan kebutuhan target pasar sesuai; 2)
Tahap kedua adalah mengembangkan brand’s positioning, yang terjadi melalui
presentasi diri melalui isyarat nonverbal, pengungkapan verbal, dan jaringan social; 3)
Tahap ketiga adalah untuk mengevaluasi citra merek (brand’s image), bagaimana pun
juga seseorang dengan branding tertentu membutuhkan pengakuan oleh pasar atau
dalam hal ini adalah audiens dari status seperti praktik personal branding dapat
membantu dalam setiap bidang hubungan manusia seperti keluarga, teman, dan bisnis.

Hal yang mendasar dalam personal branding yang kuat menurut McNally &
Speak (2004) dalam Haroen (2014) adalah: 1) Personal brand yang kuat menjelaskan
sesuatu yang sangat spesifik atau khas (melalui kualitas pribadi, tampilan fisik, atau
keahlian) sehingga berbeda dengan kebanyakan orang; 2) Relevansi personal brand
yang kuat menjelaskan sesuatu yang dianggap penting oleh masyarakat dan punya
relevansi dengan karakter orang tersebut; 3) Konsistensi personal brand yang kuat
adalah buah dari upaya-upaya membangun branding yang konsisten melalui berbagai
cara sehingga terbentuk brand equity.

Personal branding dalam kehidupan, seperti dalam bisnis, branding bisa jadi
kekuatan yang efektif untuk membuat diri lebih tampak ketimbang orang lain,
khususnya pesaing. Menciptakan identitas brand berarti mengaitkan persepsi dan
perasaan tertentu dengan identitas. Branding tidak hanya untuk perusahaan lagi tapi kini
muncul tren baru yang di tengah masyarakat yakni personal branding.

Personal branding memerlukan pengelolaan persepsi orang lain secara efektif
khususnya dalam mengendalikan dan mempengaruhi bagaimana orang lain memandang
dan memikirkan kita. Hal tersebut berguna tidak hanya bagi orang dengan profesi
tertentu atau yang sedang mengembangkan Karir di lini bidang tertentu, tapi juga oleh
semua orang di beragam rentang usia. Tidak terkecuali pelajar yang kini merupakan
Native Technology dan Netizen yang aktif. Di era digital seperti saat ini, memiliki
personal pranding yang kuat tampaknya menjadi aset yang sangat penting di hari ini
baik secara onmline, virtual, Hal ini menjadi semakin penting dan merupakan kunci
sukses individu.

Beberapa keuntungan dari memiliki personal branding yang baik adalah
menjadi “top of mind” di tengah khalayak yang menjadi audiens, meningkatkan
wewenang dan kepercayaan dalam keputusan, menempatkan diri dalam peran
leadership, meningkatkan prestis atau kebanggaan diri, mendapatkan pengakuan dan
mempermudah diri dalam mencapai tujuan.

Vaccarino (2010), menyatakan bahwa pada dasarnya setiap orang bisa dan harus
membangun identitas brand dirinya. la menambahkan bahwa “Individuals have a need
to build brand equity in their own names more than any company. No matter what
company a person is with, or what company a person will join in the future, individuals
will always take their names and their reputations with them’.

Rampersad (2008:8) juga berpendapat bahwa personal brand harus
dikombinasikan dengan sarana yang tepat sehingga menghasilkan kinerja puncak dan
menciptakan dasar yang stabil bagi keandalan, kredibilitas, dan karisma diri. Artinya,
dalam membangun personal brand dibutuhkan media yang efektif sebagai saluran
informasi. Penggunaan saluran (channel) yang tepat mampu mengkomunikasikan
personal brand menjadi lebih efektif. Oleh karena itu, saluran yang digunakan harus
disesuaikan dengan karakteristik publik (audiens) yang dituju serta mempertimbangkan
pola komunikasi publik tersebut.
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Perkembangan zaman dan teknologi membuat pola komunikasi masyarakat saat
ini jauh berbeda. Oleh karena itu, personal branding seseorang pun perlu hadir secara
online (Rampersad, 2008:132). Menurut Singh (2010:9), penggunaan internet telah
menjadi aktivitas sosial yang mainstream bagi masyarakat sosial, khususnya masyarakat
[ndonesia.

Sebelum muncul keberadaan new media, media tradisional berbentuk cetak
seperti koran, majalah, tabloid, dan lain-lain merupakan media yang dimanfaatkan
masyarakat luas. New media yang merupakan bentuk media yang dianggap baru
menjadi media digital seperti social media, blog, website, instant messaging (IM).
Kehadiran new media ini memberikan kemudahan bagi manusia yang mobilitasnya
semakin tinggi karena dapat diakses tanpa terikat oleh ruang dan waktu.

Menurut Ravi (2012), teknologi new media termasuk di dalamnya adalah
sebagai berikut : a) Internet, yang merupakan komunitas global dari jutaan jaringan
komputer yang saling berhubungan, menghubungkan baik pribadi maupun publik dalam
komunitas elektronik dengan jutaan orang terkait bersama — sama dalam jalur informasi
yang super cepat; b) Multimedia, yang kini merupakan bagian lain dari new media
dengan menggunakan kombinasi atau gabungan dari bentuk konten yang berbeda dari
media yang berbeda (termasuk di dalamnya adalah kombinasi dari teks, suara, gambar,
animasi, video, dan bentuk interaktif); c) Mobile telephone, atau sering disebut dengan
telepon seluler, yang telah secara dramatis mengubah bentuk komunikasi dan interaksi
melalui ruang dan waktu (Mortberg dalam Ravi, 2012). Media sebagai inovasi yang
baru ini berdampak pada muncul kehidupan sosial yang baru dan lingkungan yang
intelek.

Sebagai salah satu bentuk new media yang besar, telepon seluler menempati
tempat yang penting dalam kehidupan anak muda, bukan sebagai sarana diferensiasi
sosial tetapi sebagai bagian penting dari komunikasi sosial melalui pemeliharaan dari
kunci pekerjaan sosial. Saqib Riaz (vol.1) menyatakan “Today we are living in the age
of web where world is moving on the tips of our fingers. The New Media Technologies
have changed the world drastically. Even the traditional print and electronic media
have been influenced significantly by the new media technologies.” Pernyataan di atas
menunjukkan bahwa dampak dari new media sangat besar, terutama internet. Dampak
dari new media juga terlihat jelas ketika keberadaan internet dapat mempengaruhi citra
personal dari seseorang

Metode Penelitian

Metode atau cara yang digunakan dalam melakukan Kegiatan Pengabdian pada
Masyarakat ini adalah pertama dengan menggunakan studi kepustakaan untuk mencari
tahu data dan profil sekolah yang menjadi tempat tujuan Kegiatan Pengabdian
Masyrakat. Selain itu, tim melakukan wawancara dengan pihak sekolah melalui telepon.,
surat menyurat elektronik sebagai pengumpulan data awal. Wawancara ini dilakukan
pada tahap awal dalam rangka mengumpulkan data dan mencari permasalahan sebelum
memutuskan kegiatan pengabdian seperti apa yang sesuai dengan khalayak sasaran.

Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan guru dari sekolah SMA
Xaverius Pringsewu selaku perwakilan dari pihak sekolah. Selain itu, tim juga
mewawancarai beberapa siswa/siswi untuk melihat antusiasme khalayak dan mencari
kendala yang dihadapi para siswa/siswi secara langsung. Selanjutnya dilakukan audiensi
dengan pihak sekolah sebelum kegiatan PKM dilaksanakan. Hal tersebut dilakukan
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sebagai salah satu upaya menjalin kerja sama dan mengkoordinasikan pelaksanaan
PKM antara tim dari FIKom Untar dengan pihak sekolah SMA Xaverius Pringsewu
Lampung.

Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melaksanakan Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat:

I. Melakukan studi literatur mengenai manfaat dan pentingnya kemampuan personal
branding, serta mencari teori mengenai teknik-teknik dalam melakukan personal
branding di media sosial. Hasil dari studi literatur ini menunjukkan kurangnya
kesadaran generasi muda saat ini akan pentingnya personal branding,. Atas dasar
itu perlu dilakukannya usaha untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
tersebut dalam bentuk kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.

2. Pemilihan lokasi kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Kota Pringsewu,
dengan alasan kota tersebut merupakan kota yang sedang berkembang pesat,
sehingga edukasi untuk pengembangan kualitas sumber daya manusia, khususnya
siswa-siswi SMA yang masih menginjak usia remaja sangat dibutuhkan.

3. Pemilihan khalayak sasaran siswa/siswi SMA Xaverius Pringsewu yang berada di
Kota Pringsewu Lampung, dengan alasan bahwa SMA Xaverius Pringsewu
merupakan salah satu SMA Swasta yang sedang berkembang di kota satelit yang
berdekatan dengan pusat kota Bandar Lampung.

4. Melakukan studi kepustakaan untuk mencari tahu data dan profil sekolah yang
menjadi tempat tujuan Kegiatan Pengabdian Masyarakat.

5. Tim melakukan wawancara dengan pihak sekolah melalui telepon, surat menyurat
elektronik sebagai pengumpulan data awal. Wawancara ini dilakukan pada tahap
awal dalam rangka mengumpulkan data dan mencari permasalahan sebelum
memutuskan kegiatan pengabdian seperti apa yang sesuai dengan khalayak sasaran.
Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan guru dari sekolah SMA Xaverius
Pringsewu selaku perwakilan dari pihak sekolah.

6. Mewawancarai beberapa siswa/siswi untuk melihat antusiasme khalayak dan
mencari kendala yang dihadapi para siswa/siswi secara langsung.

7. Melakukan audiensi dengan pihak sekolah sebelum kegiatan PKM dilaksanakan.
Hal tersebut dilakukan sebagai salah satu upaya menjalin kerja sama dan
mengkoordinasikan pelaksanaan PKM antara tim dari FIKom Untar dengan pihak
sekolah SMA Xaverius Pringsewu Lampung.

8. Menyusun proposal kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.

9. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di SMA Xaverius
Pringsewu, dengan tema “Kemam puan Personal-Branding dalam Era Digital”.

10. Penyusunan laporan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.

Hasil Dan Pembahasan

Acara Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan di SMA Xaverius
Pringsewu Lampung mulai dari tanggal 25 — 27 Oktober 2015, dengan rincian seperti
yang telah dijelaskan dibagian sebelumnya. Kegiatan pengabdian ini bermula dari
adanya intensi tim untuk mengadakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan
topik kemampuan personal branding yang ditujukan kepada generasi muda, khususnya
pelajar SMA.
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Setelah serangkaian proses diskusi siswa/siswi SMA Xaverius Pringsewu dipilih
untuk menjadi khalayak sasaran. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan audiensi
awal dengan pihak sekolah, pembuatan proposal, dan akhirnya pelaksanaan kegiatan.

Tim melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat pada 26 Oktober
2015. Pada saat tim yang terdiri dari Yugih Setyanto, S.Sos., M.Si. dan Septia
Winduwati, S.Sos., M.Si. datang ke SMA Xaverius Pringsewu, tim disambut oleh pihak
sekolah.

g

Gambar 1:  Audiensi dengan piha SMA  Xaverius Pringsewu (Sumber:
Dokumentasi Tim Pengabdian)

Gambar 2:  Audiensi éﬁgan pih. SMA Xaverius Prin (Sum er: kumentasi

tim)

Kegiatan yang berupa ceramah dan penyuluhan mengenai personal branding
diikuti oleh 200 siswa/siswi kelas XI SMA Xaverius Pringsewu. Kegiatan ini diadakan
di aula sekolah SMA Xaverius Pringsewu. Acara diawali dengan pembukaan dan kata
sambutan dari pihak sekolah. Kemudian dilanjutkan dengan pembukaan dan pemberian
ceramah olehYugih Setyanto, S.Sos., M.Si. selaku ketua tim pengabdian.
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Gambar 3: Pembukaan dan pemberian ceramah oleh Ketua Tim Pengabdian
(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian)

Setelah itu acara dilanjutkan dengan presentasi ceramah mengenai personal
branding oleh Septia Winduwati, S.Sos, M.Si. Presentasi diawali dengan menjelaskan
perkembangan zaman berkat kemajuan teknologi yang mengubah gaya hidup dan pola
komunikasi di masyarakat. Tim menjelaskan bahwa berkat perkembangan teknologi
kini masyarakat khususnya remaja bisa saling berkomunikasi di dunia online, misalnya
melalui media sosial. Media sosial yang dikenal dan awam dipakai para remaja misanya
Path, Fb, Snapchat, Twitter, dll. Status dan bagaimana remaja saling berinteraksi sesama
pengguna berujung pada terbentuknya citra diri atau personal branding.

Gambar 4: Pemberian ceramah oleh Tim Pengabdfan (sumber: dokumentasi Tim
Pengabdian)

Kemudian dilanjutkan dengan memaparkan kasus-kasus beberapa tahun terakhir
terkait dengan pembentukan citra diri yang terlanjut tidak baik di media sosial.
Misalnya kasus pencantuman makian terhadap pihak tertentu, self disclosure yang
berlebihan, hingga kasus kriminalitas yang tertangkap media. Dari kasus-kasus tersebut
para peserta diajak menyadari pentingnya memiliki kemampuan membangun personal
branding yang baik dan benar, khususnya dalam berinteraksi di dunia maya.

Untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam, tim memaparkan definisi dari
personal branding itu sendiri dan seluk beluknya. Setelah itu, dilanjutkan dengan
memberikan tips-tips untuk membangun personal branding yang baik di dunia maya.
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Presentasi pun ditutup dengan memutarkan video personal branding. Di sesi
selanjutnya, peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan untuk
didiskusikan bersama. Dari diskusi, tanya jawab tampak sekali bahwa animo antusiasme
peserta sangat besar. Hal tersebut terbukti dari masih adanya beberapa siswa yang
mengejar tim yang menjadi narasumber untuk bertanya dan berkonsultasi lebih lanjut
terkait dengan pengalaman membangun personal branding yang mereka lakukan.

-

Gambar 5: Presentasi mengenai Kemampuan Personal braing (Sumber:
Dokumentasi Tim Pengabdian)

g . o

Gambar 6:  Siswa Kelas XI Xavens Pringsewu sebagai Peserta Seminar
(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian)

Para siswa/siswi yang berpartisipasi dalam sesi Tanya-Jawab tersebut diberikan
goody bag dan souvenir oleh Tim. Pada akhir kegiatan dilakukan pembagian souvenir
kepada siswa/siswi SMA Xaverius Pringsewu yang menjadi peserta dalam kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini.
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Siswa mengajukan pertanyaan pada sesi Tanya-]aw an pemberian
goody bag (Sumber: Dokumentasi Tim Pen gabdian)

Gambar 7:

Setelah ceramah dan presentasi materi selesai dilaksanakan. Tim Pengabdian
menutup acara dengan foto bersama para peserta. Rangkaian pelaksanaan PKM tersebut
pun dilanjutkan dengan penyerahan plakat, goody bag, dan souvenir sebagai bentuk
simbolis ucapan terima kasih kepada pihak SMA Xaverius Pringsewu atas kesediaannya
dan kerjasamanya dalam membantu tim untuk mewujudkan acara Pengabdian Kepada
Masyarakat di kota tersebut. Penyerahan plakat ini dilakukan oleh ketua tim

pengabdian, Yugih Setyanto, S.Sos., M.Si. kepada kepala sekolah SMA Xaverius
Pringsewu, Drs. M. Suharto.

-

YA R, i

Gambar 8: Acara Pemberian Plakat Kepada Pihak SMA verius Pringsewu
(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian)

Kegiatan ditutup oleh kepala sekolah SMA Xaverius Pringsewu, yang
menyampaikan ucapan terima kasih kepada tim pengabdian dan berharap acara seperti
ini dapat dilakukan secara berkesinambungan. Kegiatan pengabdian ini juga
mendapatkan tanggapan yang sangat baik dari pihak peserta maupun pihak sekolah.
Acara ini dianggap mampu dan berhasil meningkatkan pemahaman para siswa/siswi
mengenai berinternet sehat, khususnya dalam membangun personal branding yang
positif di dunia maya terutama untuk menjadi masukan bagi mereka sebagai remaja dan
generasi muda yang sangat aktif,
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Simpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari diadakannya kegiatan pengabdian ini
adalah sebagai berikut: 1) Kegiatan ceramah dan penyuluhan mengenai kemampuan
membangun personal branding sangat bermanfaat bagi para peserta untuk memberikan
pemahaman dan masukan bagi mereka sebagai remaja yang aktif menggunakan internet;
2) Pelatihan ini berhasil membuat para peserta menjadi sadar akan
pentingnyamembangun personal branding yang baik dan tepat di dunia maya; 3)
Aktivitas ini menjadi sarana para peserta untuk belajar dan menambah wawasan serta
pengetahuan, khususnya pemahaman tentang personal branding di online media; 4)
Kegiatan ini menjadi sebuah jembatan penghubung untuk terjalinnya kerjasama bagi
pihak tim pengabdian FIKom UNTAR dan sekolah SMA Xaverius Pringsewu, terutama
untuk mengadakan kegiatan pengabdian lainnya. 5) Kegiatan ini berhasil
memperkenalkan eksistensi Fakultas [lImu Komunikasi Universitas Tarumanagara.
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